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ABSTRAK 

Diabetes melitus merupakan penyakit gangguan  metabolik kronis yang 

terjadi karena rusaknya sel β pankreas ditandai dengan kadar glukosa darah yang 

melebihi batas normal. Bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan 

diabetes diantaranya daun eceng gondok dan daun sintrong karena memiliki 

kandungan antara lain flavonoid, saponin, polifenol, dan tanin yang diduga 

mempunyai efek antidiabetes. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efek 

terapi kombinasi ekstrak daun eceng gondok dan daun sintrong dalam menurunkan 

kadar glukosa darah pada hewan coba yang diinduksi aloksan. Serbuk daun eceng 

gondok dan daun sintrong diekstraksi mengunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 70%. Sebanyak 25 ekor mencit dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kontrol 

negatif CMC-Na 0,5%, kontrol positif glibenclamide 0,00065 mg/g BB, ekstrak 

daun eceng gondok 17,5 mg/kg BB, ekstrak daun sintrong 10,5 mg/kg BB dan 

kombinasi ekstrak daun eceng gondok 17,5 mg/kg BB dan daun sintrong 10,5 

mg/kg BB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tunggal daun eceng 

gondok dan daun sintrong mampu menurunkan kadar gula darah dengan lama 

pemberian selama 7 hari. Dosis kombinasi efektif menurunkan kadar gula darah  

dengan dosis kombinasi ekstrak daun eceng gondok 17,5 mg/kg kombinasi pada 

pemberian selama 7 hari. 

Kata Kunci: Diabetes, Mencit, Terapi Kombinasi, Eceng gondok, Sintrong 

 

ABSTRACT 

 Diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder that occurs due to 

destruction of pancreatic β cells characterized by blood glucose levels that exceed 

normal limits. The purpose of this study was to determine the therapeutic effect of 

the combination of water hyacinth leaf extract and Sintrong leaf in reducing blood 

glucose levels in alloxan-induced experimental animals. Water hyacinth leaf 

powder and Sintrong leaves were extracted using the maceration method with 70% 

ethanol as a solvent. A total of 25 mice were divided into 5 groups, namely negative 

control CMC-Na 0.5%, positive control glibenclamide 0.00065 mg / g BW, water 

hyacinth leaf extract 17.5 mg / kg BW, Sintrong leaf extract 10.5 mg/ kg BW and a 

combination of water hyacinth leaf extract 17.5 mg / kg BW and sintrong leaf 10.5 

mg / kg BW. The results showed that a single extract of water hyacinth and Sintrong 

leaves was able to reduce blood sugar levels for 7 days. The combination dose was 

effective in reducing blood sugar levels with a combination dose of 17.5 mg/ kg 

water hyacinth leaf extract in combination for 7 days. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dan perubahan 

gaya hidup masyarakat di era modern 

dengan perilaku hidup yang konsumtif 

menjadikan Indonesia menempati 

peringkat ke-7 di dunia setelah Negara 

China, India, Amerika, Brazil, dan 

Mexico dengan jumlah penyandang 

diabetes 10 juta pada tahun 2015.   

Diabetes melitus (DM) adalah suatu 

penyakit gangguan metabolik kronis 

ditandai oleh kadar glukosa darah 

yang melebihi batas normal.  Diabetes 

Melitus dinilai sebagai salah satu 

penyakit yang sering ditemukan pada 

abad ke-21 dengan jumlah penderita 

yang terus meningkat dari tahun ke 

tahun(1). Glukosa darah tinggi 

merupakan faktor risiko tertinggi 

ketiga untuk penyakit fatal dini 

setelah tekanan darah tinggi dan 

penggunaan tembakau. Diperkirakan 

pada tahun 2040 Indonesi akan  

menempati  peringkat  ke-6  di  dunia   

menjadi  16,2  juta  jiwa penyandang 

DM (2). 

Meninjau dari banyaknya efek 

samping yang dapat ditimbulkan dari 

penggunaan obat kimia membuat 

masyarakat lebih memilih 

menggunakan bahan alam sebagai 

pengobatan tradisional. Eceng gondok 

(Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) 

merupakan gulma air mengapung yang 

memiliki daun tebal, bundar dan lebar. 

Eceng gondok berkembang biak 

dengan cepat sehingga dapat merusak 

biota di sungai(6). Eceng gondok 

adalah bahan alam yang mengandung 

banyak senyawa yang  bermanfaat 

sebagai peluruh kencing, bisul, dan 

biduran(7). 

Sintrong (Crassocephalum 

crepidioides (Benth.) S. Moore) 

merupakan tanaman perdu yang 

tumbuh di wilayah tropis dan sub 

tropis. Secara empiris tanaman 

sintrong dipercaya dapat mengobati 

sakit kepala, sakit perut, mengobati 

luka, antiinflamasi, antidiabetes, dan 

antimalaria. Masyarakat lebih 

mengenal sintrong sebagai tanaman 

yang dapat dijadikan lalapan (8). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Pamungkas, 2015), 

senyawa flavonoid yang dihasilkan 

dari ekstrak daun sintrong 

(Crassocephalum crepidioides 

(Benth.) S. Moore) memiliki aktivitas 

untuk menurunkan kadar glukosa 
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darah dengan dosis efektif 75 mg/kg 

mencapai 148,703 mg/dl. Penelitian 

yang dilakukan(10). menunjukkan 

bahwa ekstrak daun eceng gondok 

(Eichhorn crassipes (Mart.) Solms)  

pada uji fitokimia etanol memiliki 

kandungan senyawa flavonoid, 

fenolik, saponin dan steroid. 

Tumbuhan yang mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, 

glukosidase dan terpenoid mempunyai 

aktivitas sebagai antioksidan dan 

antidiabetes(11). Senyawa yang 

dihasilkan dari kombinasi ekstrak 

daun eceng gondok dan daun sintrong 

diduga memiliki kemampuan untuk 

menurunkan kadar glukosa darah. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh pemberian kombinasi antara 

ekstrak daun eceng gondok 

(Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) 

dan daun sintrong (Crassocephalum 

crepidioides (Benth.) S. Moore) 

terhadap penurunan kadar glukosa 

darah pada mencit (Mus musculus) 

dengan dosis ekstrak daun eceng 

gondok 125 mg/kgBB(12), ekstrak daun 

sintrong 75 mg/kgBB dan kombinasi 

ekstrak daun eceng gondok 125 

mg/kgBB dan daun sintrong 75 

mg/kg. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Pembuatan Simplisia 

Tanaman yang digunakan 

adalah 3 kg daun eceng gondok yang 

diperoleh dari sungai di Dsn. 

Bantengan, Ds. Barengkrajan, Kec. 

Krian, Kab. Sidoarjo dan 2 kg daun 

sintrong yang diperoleh dari Desa 

Taman Kayukebek, Tutur, Kab. 

Pasuruan. 

Penelitian ini menggunakan 

metode maserasi dan pelarut etanol 

70%. Simplisia daun eceng gondok 

yang sudah halus dimasukkan 586 

gram ke dalam wadah dan 

ditambahkan etanol 70% sebanyak 

1.770 mL. Simplisia daun sintrong 

yang sudah halus dimasukkan 500 

gram ke dalam wadah maserasi dan 

ditambahkan etanol 70% sebanyak 

1.510 mL. Kedua ekstrak diaduk dan 

didiamkan selama 3 x 24 jam lalu 

disaring. Filtrat yang diperoleh 

dipekatkan dengan Waterbath dengan 

suhu 600C hingga di dapatkan ekstrak 

kental selanjutnya dilakukan uji 

fitokimia dan KLT  



Jurnal Insan Farmasi Indonesia, 4(1) Mei 2021 (44-53) 
Andri Priyoherianto  

p-ISSN 2621-3184 ; e-ISSN 2621-4032 
doi: 10.36387/jifi.v4i1.902 

47 

 

Aktivitas Efek Pemberian 

Kombinasi Ekstrak Daun Eceng 

Gondok dan Daun Sintrong 

Ekstrak daun eceng gondok dan 

daun sintrong dibagi menjadi 3 bagian 

dosis antara lain pada ekstrak daun 

eceng gondok 125 mg/kgBB tikus, 

daun sintrong 75 mg/kgBB tikus dan 

kombinasi ekstrak daun eceng gondok 

125 mg/kgBB tikus dan ekstrak daun 

sintrong 75 mg/kgBB tikus. Ekstrak 

dibuat suspensi dengan CMC Na 

kemudian disondekan kepada mencit 

secara oral dengan volume 0,5 mL per 

mencit. Hal ini dilakukan sesuai 

dengan kapasitas maksimal lambung 

mencit yaitu 1,0 mL. 

Penyiapan Hewan Percobaan 

Hewan uji yang digunakan 

sebanyak 25 ekor mencit. kemudian 

dibagi menjadi 5 kelompok uji, dengan 

masing-masing kelompok berjumlah 5 

ekor, terdiri dari Kelompok kontrol 

negatif (KN) yang diberikan suspensi 

CMC 0,5%, kontrol positif (KP) 

diberikan glibenclamide 5 mg/kgBB 

manusia, dan 3 kelompok lainnya 

diberi ekstrak daun eceng gondok 125 

mg/kgBB tikus, daun sintrong 75 

mg/kgBB tikus dan kombinasi ekstrak 

daun eceng gondok 125 mg/kgBB 

tikus dan ekstrak daun sintrong 75 

mg/kgBB tikus. Pembuatan menjadi 

diabetes, mencit yang sudah diadaptasi 

selama tiga hari dan di puasakan 

selama 16 jam diinduksi Aloksan dosis 

150mg/kg BB tikus secara 

intraperitoneal dengan pemberian 0,1 

mL per mencit. Setelah penginduksian 

Aloksan selama 1 hari, mencit diberi 

makan atau minum yang manis untuk 

merusak pankreas dari mencit. Setiap 

hari dilakukan pengukuran kadar 

glukosa mencit, jika sudah mencapai 

>200 mg/dL dikategorikan DM. 

Pemberian Perlakuan Terhadap Mencit  

1. Hari pertama (T0) dilakukan 

pengecekan kadar gula darah 

mencit sebelum penginduksian 

aloksan dan dipuasakan selama 16 

jam sebelum penginduksian.  

2. Hari kedua (T1) dilakukan 

pengecekan kadar gula darah 

mencit setelah penginduksian 

aloksan, jika kadar gula darah 

mencit >200 mg/dL dikategorikan 

DM. 

3. Hari ketiga (T2) pemberian ekstrak 

tunggal, kombinasi ekstrak daun 

eceng gondok dan daun sintrong, 

suspensi CMC Na, dan suspensi 

glibenclamide sesuai dengan dosis 
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kelompok yang ditentukan. 

Perlakuan diberikan peroral 

selama 7 hari dengan pemberian 

dosis satu kali sehari pada pagi 

hari. Pengukuran kadar gula darah 

dilakukan pada hari ke-1, hari ke-

3, dan hari ke-7. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diketahui nilai rendemen daun 

enceng gonfok lebih besar dari pada 

daun sintorong. Setelah mendapatkan 

ekstrak daun sintrong dan daun enceng 

gondok, kemudian dilakukan tahapan 

skrining fitokimia untuk mengetahui 

kandungan secara kualitatif pada 

keduanya. 

Tabel 1. Hasil perhitungan rendemen 

Penetapan 
Enceng 

gondok 
Sintrong 

Massa simplisia 586 g 500 g 

Massa ekstrak 40,89 22,44 

Rendemen (%) 6,9 4,4 

 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Daun Enceng Gondok 
Skrining 

fitokimia 

Hasil positif menurut Pustaka Hasil yang diperoleh Kesimpulan 

Alkaloid Terbentuk warna merah atau jingga 

setelah penambahan reagen Dragendorf. 

Terbentuk warna merah bata 

dan ada endapan. 

Negatif 

Flavonoid Terbentuk warna merah bata/ coklat 

kehitaman    setelahpenambahan H2SO4 

(pekat) 

Terbentuk warna coklat 

kehitaman 

Positif 

Saponin Terbentuk        busa yang stabil. 

Tinggi    busa    dan lama waktu 

Terbentuk busa setinggi     2 

cm       pada permukaan 
sampel 

Positif 

Tanin Terbentuk     warna coklat kehijauan atau 
biru kehitaman 

Terbentuk warna coklat 
kehijauan 

Positif 

Polifenol Terbentuk warna biru tua, biru kehitaman 

atau hitam kehijauan 

Terbentuk warna hitam 

kehijauan 

Positif 

Bebas Etanol Tidak Tercium bau ester Tidak Tercium bau ester Positif 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

pada tabel 2, didapatkan data bahwa uji 

skrining fitokimia terhadap daun encen 

gondok dan daun sintrong positif 

terhadap flavonoid, saponin, tanin, dan 

polifenol, namun memberikan hasil 

yang negatif terhadap tanin.  

Berdasarkan data hasil uji KLT, 

dihasilkan nilai Rf sebesar 0,8 pada 

standar quersetin. Sedangkan pada 

ekstrak daun enceng gondok 
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didapatkan nilai Rf berturut-turut 

sebesar 0,85 dan 0,87. Hasil Rf sampel 

enceng gondok menunjukkan nilai Rf 

yan tidak jauh berbeda dengan standar 

Quersetin, sehingga daun enceng 

gondok mengandung flavonoid.  

Tabel 4. Hasil Uji KLT 

 
Sampel 

Warna 

noda 

Warna 

noda 

dengan 

lampu 

UV 366 

nm 

Nilai Rf 

Quersetin Kuning Kuning 0,8 

Ekstrak 

Daun 

Eceng 

Gondok 

 
Kuning 

kehijauan 

 

Kuning 

 
 

Rf 1 = 0,85 

Rf 2 = 0,87 

 
Persentase Penurunan Kadar Gula 

Darah Mencit 

Tabel 5. Presentase penurunan gula 

darah mencit. 
 
Kelompok 

Rata-Rata 

Penurunan 

KadarGula 

Darah Acak 

% Penurunan 

Kadar 

Gula Darah 

Acak 

Kontrol (-) 

CMC-Na 
1 ± 7,5 1 % 

Kontrol (+) 

Glibenclamide 
42 ± 5,7 42 % 

Ekstrak tunggal 

daun eceng 

gondok 

 

37,2 ± 6,1 

 

37,2 % 

Ekstrak tunggal 

daun sintrong 

 

38,5 ± 3,7 

 

38,5 % 

Ekstrak    

Kombinasi    

daun eceng   

gondok   dan   

daun sintrong 

 

 

49,5 ± 4,5 

 

 

49,5 % 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

presentase penurunan dapat di 

ketauhi dosis kombinasi memiliki 

presentase penurunan kadar gula 

darah acak lebih tinggi di banding 

dengan dosis tunggal dan berefek 

hipoglikemi lebih cepat. 

Pengujian aktivitas dalam 

menurunkan kadar glukosa darah 

dilakukan dengan menggunakan hewan 

uji mencit jantan. Pemilihan mencit 

dengan kelamin jantan dilakukan 

karena keadaan hormonal mencit jantan 

lebih stabil dibandingkan betina. Mencit 

betina akan memiliki kadar glukosa 

yang lebih tinggi pada saat bunting 

sehingga berpengaruh terhadap hasil 

penelitian(12). Mencit yang digunakan 

berjumlah 25 ekor yang dibagi menjadi 

lima kelompok. Kelompok kontrol 

negatif (KN) yang diberikan suspensi 

CMC-Na 0,5%, kelompok kontrol 

positif (KP) diberikan glibenclamide  5  

mg/Kg BB  manusia,  dan  3  kelompok 

lainnya diberi ekstrak daun eceng 

gondok 125 mg/kgBB tikus, ekstrak 

daun sintrong 75 mg/kgBB tikus dan 

kombinasi ekstrak daun eceng gondok 

125 mg/kgBB tikus dan ekstrak daun 

sintrong 75 mg/kgBB tikus. 
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Penginduksian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan aloksan 

yang bekerja dengan cara dekstruksi 

produksi insulin pada sel β pankreas. 

Setelah penginduksian aloksan, 

konsistensi sel-sel β pankreas 

menghilang menyebabkan kerusakan 

sel sehingga terjadi kondisi 

hiperglikemia(18). Mencit yang telah 

dipuasakan selama 16 jam diukur 

kadar gula darah awal kemudian 

diinduksi dengan aloksan sebanyak 

0,1 mL secara intraperitonial dengan 

dosis 150 mg/kgBB tikus. Pengukuran 

kadar gula darah selanjutnya diukur 

satu hari sesudah penginduksian. 

Apabila gula darah masih < 200 

mg/dL, mencit diberi minuman manis 

dengan cara disonde sebanyak 0,5 - 1 

mL sesuai kapasitas lambung mencit. 

Pemberian ekstrak dilakukan setelah 

kadar gula darah mencit >200 mg/dl. 

Pengukuran kadar gula darah 

dilakukan pada jam ke-6, jam ke-12, 

dan jam ke-24. 

Kadar gula darah pada 

pemberian glibenclamide mencapai 

angka normal sampai hari ke-7 yaitu 

86,8 mg/dl. Hal ini disebabkan oleh 

mekanisme kerja dari glibenclamide 

yang menurunkan glukosa darah 

dengan meningkatkan kalsium 

intraseluler dalam sel beta pankreas, 

sehingga menstimulasi produksi 

insulin. Meningkatnya rasio insulin, 

menyebabkan perubahan glukosa 

menjadi energi bertambah sehingga 

akan menurunkan kadar gula darah(19). 

Sedangkan pada kelompok kontrol 

negatif tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kadar gula 

darah mencit. Hal ini disebabkan 

karena adanya penggunaan glukosa 

oleh mencit dalam pembentukan 

energy dan terjadinya absorbsi 

glukosa kedalam sel yang di simpan 

sebagai gula cadangan (18). Kelompok 

ekstrak tunggal daun eceng gondok 

memberikan pengaruh terhadap 

penurunan kadar gula darah mencapai 

91,8 mg/dl namun tidak lebih tinggi 

dari kontrol positif, hal ini 

dikarenakan adanya kandungan 

senyawa flavonoid, saponin, tanin,  

dan  polifenol  pada  daun  eceng  

gondok.  Kelompok dengan pemberian 

dosis tunggal daun sintrong juga 

memberikan efek penurunan 

mencapai 88,4 mg/dl yang hampir 

sama dengan kontrol positif tetapi 

masih dibawahnya, hal ini juga 

disebabkan adanya kandungan 
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senyawa flavonoid, saponin, tanin, 

dan polifenol yang sama seperti 

ekstrak daun eceng gondok. 

Sedangkan pada kelompok ekstrak 

kombinasi memberikan penurunan 

yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok tunggal, bahkan 

melebihi kelompok kontrol positif 

(glibenclamide) mencapai 35,8 mg/dl 

menyebabkan hipoglikemia. Hal ini 

disebabkan kandungan senyawa yang 

terdapat didalam kedua tanaman 

bercampur dan memberikan efek yang 

sinergis sehingga terjadi peningkatan 

dosis yang menimbulkan efek 

penurunan lebih tinggi dibandingkan 

dengan ekstrak tunggal dan bisa 

menyebabkan hipoglikemi pada dosis 

kombinasi yang cukup tinggi. 

Ekstrak daun eceng gondok dan 

daun sintrong mempunyai senyawa 

fitokimia flavonoid, saponin, tanin, 

dan polifenol dari senyawa-senyawa 

tersebut terdapat kuersetin yang 

merupakan senyawa flavonoid. 

Flavonoid berperan dalam 

memperbaiki kerusakan jaringan 

pankreas yang disebabkan oleh 

alkilasi DNA akibat induksi aloksan 

yang mampu memperbaiki morfologi 

pankreas mencit. Flavonoid juga dapat 

menghambat pengeluaran sitokin, 

radikal bebas, serta enzim yang 

berperan dalam peradangan dengan 

cara degranulasi neutrofil(19). 

Kandungan senyawa polifenol yang 

terdapat dalam daun eceng gondok dan 

daun  sintrong  juga berperan sebagai 

antioksidan. Peran polifenol sebagai 

antioksidan diduga mampu 

melindungi sel B pangkreas dari efek 

toksik radikal bebas yang di produksi 

di bawah kondisi hiperglikemia. 

Penurunan stress oksidaf dapat 

mengurangi resistensi insulin dan 

menghambat kerusakan sel β-pankreas 

(12). Saponin dan tanin yang terdapat di 

ekstrak daun eceng gondok dan daun 

sintrong juga memiliki peran dalam 

menurunkan kadar gula darah pada 

mencit. Saponin bekerja dengan cara 

menstimulasi keluarnya insulin dari 

pankreas(19), sedangkan tanin 

berfungsi sebagai penghambat α-

glukosidase dan mempunyai aktivitas 

menghambat hiperglikemi 

postprandial dengan cara menunda 

absorbsi glukosa setelah makan(19). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Dosis kombinasi ekstrak etanol daun 

eceng gondok dan daun sintrong bisa 

menurunkan kadar glukosa darah  

mencit. 

2. Pemberian ekstrak kombinasi lebih 

cepat memberikan efek penurunan 

glukosa darah dibandingkan dengan 

ekstrak tunggal, namun pemberian 

ekstrak kombinasi juga 

menyebabkan efek  hipoglikemia 

tinggi. 
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